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ABSTRACT

The aspect offood security in Indonesia has become a central issue in agricultttrol development

and national development. Various programs have been implemented by the government to increase

rice production, one of this implemented is the development of System of Rice Intensffication (SRI)

method. Farmer groups have a very important role in the access of household food farmers because

members of farmer groups cLre part of farm households. Thus, farmer groups have a very central

role in realizingfood security oJ'farm households. The purpose of this research are: 1) to identii!
the level of fooct secttrity of farm household thet has been realized; (2) to analyze thefactors that

alfect household food security oJ'farmers. (3) to formulate the role of farmer group in household

food security oJ'farmer, using survey research method and explanatory research that using

qttantitative approach which sttpported by qualitative data. This research wzs conductecl at the

location of MP3MI SMARTD, Camba Sub-district, Maros District. The data analysis unit are farm
households, there were 60 non-proportional respondents which consisting of 30 respondents from
Farmer Group of Padaelo Wllage that applying SRI method with food storage system and 30 respondents

Jrom Farmer Group of Timpuseng Wllage that applying SRI method but with no food storage system .

Selection of respondents was done by stratified random sampling techniqtLe with the level of managemmt

of fotmer groups. Intentiew kchniques which conducted were structured interviews v,,ith aim to obtain

qualitative data which witt be used to support quantitative data. The results showed that the food
availability of .farm household in Desa Padaelo and Timpuseng village were quite fulfilled. Farm

households in the research locatiqn hove low frequencies of eating beef or chicken and drinking milk.

Bttt, they have quite high frequency of eating eggs and vegetables. In Padaelo Wllage, there was a real

correlcttion between income level and food fiilization, besides that there was real negative correlation

between the nttmber of household members und the level of food stability. There was crlso ct negative

correlation between the lend area controlled and food access, income levels of food stability and food
access, the nttmber oJ'crop production and the level of food stability and access to Jbod, next the

number of household members and access to food. In Timpuseng village there was a real correlQtion

between income level and foocJ utilizcttion, social participation rate and Jbod stability level, besides that

there was a real negative correlation between social participcttion level and food utilization. There was

a real negative coryelation between the level of support for food production and food QCCess, the level

of support for food distribution and access to food.

Keywords: farmer groups, Jbod security, farm households.

ABSTRAK

Di Indonesia aspek ketahanan pongan (food securityl telah menjadi isu sentral dalam

pembangtman pertanian dan pembangunan nasional. Berbagai program telah dilaksanakan oleh

pemeri.ntah ttntttk meningkatkan produksi beras, salah satunya qdalah pengembangan metode

System of Rice Intensification (SRI). Kelompok tani memiliki peran yang sangat penting dzlam

akses pctngan rumehtanggo petani kurena onggota kelompok tani merupakan bagian dari
rttmcthtcmgga petani. Dengan demikian, kelompok tani memiliki peran yong sangat sentrzl dalam
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mewujudkan ketahanan pangan rumahtangga petani. Tujuan Penelitian ini adalah: I)
mengidentifikasi tingkat ketahanan pangan rumahtangga petani yang telah cliwujudkan: (2)

menganalisis .faktor-.faktor yang mempengaruhi ketqhanan pqngan rumahtangga petani. (3)

merttmuskan peran kelompok teni delem ketahanan pongan rumahtangga petani, dengan

menggunakan metode penelitian survei dan merupakan penelitian explanatory dengan menggunakan

pendekatan kuantitatif yang didukung oleh data kualitatif. Penelitian ini dilctkukan eli lokosi
MP3MI SMARTD, Kecematan Camba, Kabupaten Maros. Unit analisis data adalah rumerhtanggct

petani sebanyak 60 responden yong non-proporsional terdiri dari 30 responden berasal dari
Kelctmpok Tani Desa Pqdaelo yang menerapkan metode SRI yang terdapat sistem penyimpanan

hasil produksi pangan den 30 responden dari Kelompok Tani Desa Timpttseng yang menerapkan

metode SRI tetapi tidak ada sistem penyimpanan hasil produksi pangctn. Pemilihan responden ,

dilalnkqn tlengan teknik stratified random sampling yang dilakukan dengan stratq kepengrtntsan'

kelompok tani. Wawancara yang cligunokan adalah wqwancara terstruktur untuk memperoleh

data kttalitatif yang digunakan untuk mendukung data kuantitatif. Hasil penelitian menttniukkan

bahwa ketersediaan pangan rumahtongga petani di Desa Padaelo dan Desa Timpuseng cukup

terpenuhi. Rumahtangga petani di lokasi penelitian frekuensi makan daging sapi otau oyam dan

minum susu masih rendah. Sedangkan Jrekuensi makan telur dan soyur cukup tinggi. Di Desa

Padaelo terdapat huhungan nyata antara tingkat pendapatan dengan pemanfaatan pangan dan

hubungan nyata negatif antara jumlah anggota rumahtangga dengan tingkat stabilitcts pangan.

Terdapat jrtga hubungan negative antara luas lahan yang dilarusai dengan akses pangan, tingkat

pendapatan dengan stebilitas pangen dan akses pangan, jumlah produksi permusim tctnam dengan

tingkat stabilitas pangan, clan akses pangon, serta jttmlah anggota rttmahtangga dengan akses

pangan. Di Desa Timpuseng terdapat hubungan nyata antara tingkat pendapatan dengan

pemadaatan pangan, tingkat partisipasi social dengan tingkat stabilitas pangan, clan hubttngan

nyata negatif antara tingkat partisipasi sosial dengan pemanfaatan pangan. Terdapat hubungan

negatif antara tingkat dukungan terhadap produksi pangan dengan akses pangan, tingkat
dukungan terhadap distribusi pangan dengan akses pangan.

Kuts Kunci: kelompok ketahanan pangan, rumah tangga petani

PENDAHULUAN

Saat ini isu-isu ketahanan pangan telah
menj adi perhatian banyak pihak mulai dari pe laku

usaha, kalangan LSM sampai masyarakat yang

masih awam tentang persoalan ketahanan pangan.

Pada KTT Pangan FAO di Roma tahun 1996, para

pemimpin dunia bertekad mengurangi kelaparan

dari 840 juta orang menjadi 400 juta orang pada

tahun 2015. Kemudian dalam Millennium Devel'
opment Goals (MDGs) tahun 2000 dipertegas

kembali dengan komitmen melawan kemiskinan
dan kelaparan (Nainggolan, 2008).

Di Indonesia aspek ketahanan pangan (food

securiry) telah menjhdi isu sentral dalam pem-

bangunan pertanian dan pembangunan nasional.

Masalah pangan dan ketahanan pangan tidak dapat

dilepaskan dari konteks komoditas beras. Hal ini

16

mengingat beras merupakan bahan pangan pokok
(Staple food) yang dikonsumsi oleh hampir seluruh

masyarakat Indonesia. Dengan demikian, keter-

sediaan beras menjadi faktor penting dalam
memantapkan ketahanan pangan nasional (Supadi,

2004). Di Kecamatan Cambaproduksi padi sawah

mencapai62,46lttintahadai63,5lkuintalft nrata-
rata untuk wilayah Kabupaten Maros (BPS
Kabupaten Maros, 2012). Selain itu, akses pangan

merupakan determinan penting ketahanan pangan.

Akses pangan merefleksikan kemampuan mem-
peroleh, memproduksi dan atau membeli pangan.

Pada konteks ini, rumahtangga perlanian menjadi
berbeda dari rumahtangga lain karena rumah
tangga perlanian memiliki akses langsung terhadap

produksi pangan (Hardono, 2002).

Berbagai program telah dilaksanakan oleh
pemerintah untuk meningkatkan produksi beras,
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salah satunya adalah pengembangan metode S),s-

tem of Rice IntensiJication (SRI). SRI adalah

sistem budidaya padi dengan pendekatan mana-
j emen perak atan, yangberbasis pada pengelolaan

tanah, tanaman dan air dengan mengutamakan ber-
jalannya aliran energi dan siklus nutrisi untuk
memperkuat suatu kesatuan agroekosistem.
Kelompok tani memiliki peran yang sangat penting

dalam penerapan metode SRI karena metode ini
berbasis pada pengelolaan tanah, tanaman dan air.

Selain itu, kelompok tani juga sangat terkait dengan

akses pangan dalam rumahtangga petani karena

anggota kelompok tani merupakan bagian dari
rumahtangga petani. Dengan demikian, kelompok
tani memiliki peran yang sangat sentral dalam

mewujudkan ketahanan pangan rumahtangga
petani. Adapun tujuan Penelitian ini adalah: 1)

mengidentifikasi tingkat ketahanan pangan rumah

tangga petani yang telah diwujudkan; (2)
menganal is i s faktor-faktor yang mempengaruhi
ketahanan pangan rumah tangga petani.
(3)merumuskan peran kelompok tani dalam
ketahanan pangan rumah tangga petani.

Konsep dan Strategi Mewujudkan Ketahanan
Pangan Rumahtangga

Definisi ketahanan pangan dari FAO dan UU
RINo. 7 tahun 1996, yangmengadopsi definisi dari

FAO, ada 4 komponen yang harus dipenuhi untuk
mencapai kondisi ketahanan pangan yaitu: (l)
kecukupan ketersediaan pangan; (2) stabilitas
ketersediaan pangan tanpa flukuasi dari musim ke

musim atau dari tahun ke tahun. (3) aksesibilitas

atau keterjangkauan terhadap pangan; (4) kualitas

atau keamanan pangan. Ketersediaan pangan

dalam rumah tangga yang dipakai dalam peng-

ukuran mengacu pada pangan yang cukup dan

tersedia dalam iumlah yang dapat memenuhi

kebutuhan konsumsi rumahtangga.Stabilitas keter-

sediaan pangan di tingkat rumah tangga diukur
berdasarkan kecukupan ketersediaan pangan dan

frekuensi makan anggota rumahtangga dalam
sehari.Indikator Aksesibilitas/keterj angkauan dalam

pengukuran ketahanan pangan di tingkat rumah

tangga dilihat dari kemudahan rumahtangga mem-

peroleh pangan, diukur dari pemilikan lahan sefta

cara rumahtangga untuk memperoleh pangan.

Akses yang diukur berdasarkan pemilikan lahan

dikelompokkan dalam 2 (dua) kategori: Akses

langsung (direct access),jika rumahtangga memiliki

lahan sawah/ladang dan akses tidak langsung (in-
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direct acces,s) jika rumahtangga tidak memiliki
lahan sawah lladang. Cara rumahtangga memper-

oleh pangan juga dikelompokkan.dalam 2 (dua)

kategori yaitu: ( 1 ) produksi sendiri dan (2) membeli
(PPK LIPI, 2004).

Kualitas atau keamanan pangan adalah jenis

pangan yang dikonsumsi untuk memenuhi kebu-

tuhan gizi. Ukuran kualitas pangan seperti ini sangat

sulit dilakukan karena melibatkan berbagai macam
jenis makanan dengan kandungan gizi yang
berbeda-beda, sehingga ukuran keamanan pangan

hanya dilihat dari 'ada' atau 'tidak'nya bahan maka-

nan yang mengandung protein hewani atau nabati

yang dikonsumsi dalam rumahtangga.Karena itu,

ukuran kualitas pangan dilihat dari data pengeluaran

untuk konsumsi makanan (lauk-pauk) sehari-hari
yang mengandung protein hewani atau nabati (PPK-
LIPI, 2004). Menurut Baliwati (2001) bahwa keta-

hanan pangan merupakan rangkaian dari tiga
komponenutama yaitu (1) ketersediaan dan stabilitas

pangan (food availability and stability), (2) kemu-

dahan memperoleh pangan (food access ibility) dan

(3) pemanfaatanpangan (food utilization).

Aspek ketersediaan pangan tergantung pada

sumberdaya alam, fisik dan manusia serla produksi

pertanian maupun non pefi anian. Dalam hal ini, indi-
kator yang dipakai untuk menj elaskan sumberdaya

alam adalah curah hujan, kualitas tanah, ketersediaan

air dan akses terhadap sumberdaya hutan. Sumber-

daya fisik adalah pemilikan ternak, akses infra-

struktur, pemilikan sarana pertanian, sumberdaya

manusia meliputi rasio ketergantungan, pendidikan,

besar keluarga, dan umur kepala keluarga. Indikator
produksi adalah luas tanam, luas lahan beririgasi,

akses dan penggunaan input, pola tanam, keragaan

tanaman, produksi pangan dan produksi non

pertanian (Baliwati, 200 I ).

Dalam aspek akses pangan meliputi penda-

patan baik dari pertanian maupun non-pertanian.

Indikator yang dipakai adalah total pendapatan,

pendapatan dari tanaman, pendapatan dari ternak,

upah, harga pangan, pasar danaksesjalan. Sedang-

kan aspek pemanfaatan pangan adalah konsumsi

baik pangan maupun non pangan serta status gizi

baik anak maupun dewasa. Indikator konsumsi

yang digunakan adalah total pengeluaran, penge-

luaran pangan, pengeluaran non-pangan, konsumsi

dan frekuensi pangan. Indikator status gizi meliputi

antropometri, kadar serum, kesakitan, kematian,
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kelahiran, akses pelayanan kesehatan, akses air
bersih, dan akses sanitasi (Baliwati, 2001).

Maxwell & Frankenberg (Baliwati, 2001)

menyatakan bahwa pencapaian ketahanan pangan

rumahtangga dapat diukur dari berbagai indikator.

Indikator tersebut dibedakan menjadi dua kelompok
yaitu indikator proses dan indikator dampak. lndi-
kator proses menggambarkan situasi pangan yang

ditunjukkan oleh ketersediaan dan akses pangan.

Indikator dampak dapat digunakan sebagai cetminan

konsumsi pangan. Indikator ketersediaan pangan

berkaitan dengan produksi pertanian, iklim, akses

terhadap sumberdaya alam, praktek pengolahan

lahar; pengembangan institusi, pasar, konfl ik regional,

dan kerusuhan sosial. Indikator akses pangan meliputi

antara sumber pendapatan, akses terhadap kredit

modal. Indikator akses panganjuga meliputi strategi

rumahtangga untuk memenuhi kekurangan pangan.

Strategi tersebut dikenal sebagai coping ability
indic ator. Indikator dampak meliputi dua kategori

yaitu langsung dan tidak langsung. Indikator dampak

secara langsung adalah konsumsi dan frekuensi

pangan. Indikator dampak secara tidak langsung

meliputi penyimpanan pangan dan status gizi.

Peran Kelompok Tani dalam Ketahanan
Pangan Rumahtangga Petani

Abbas (Anantanyu, 2009) mengemukakan

bahwa peranan kelompok tani adalah (l) sebagai

wahana belajar bagi petani nelayan dan anggotanya

agar terjadi interaksi guna ?neningkatkan penge-

tahuan, sikap, dan keterampilan dalam berusaha

tani yang lebih baik serta berperilaku lebih mandiri

untuk mencapai kehidupan yang lebih sejahtera;

(2) sebagai unit produksi, kelompok tani merupakan

kesatuan unit usahatani-nelayan untuk mewujudkan

kerjasama dalam mencapai skala ekonomi yang

lebih menguntungkan; dan (3) sebagai wahana

kerjasama antar anggota dan antar kelompok tani

dengan pihak lain untuk memperkuat kerjasama

dalam menghadapi berbagai ancaman, tantangan,

hambatan dan gangguan. SPB (Sinaga, 2002)
menyebutkan ada beberapa bidang dalam kegiatan

usahatani padi sawah yang memerlukan dukungan

kerjasama antar petani yakni: (a) pengadaan benih
(b) penanaman serempak, (c) pengadaan pupuk,

(d) perigadaan pestisida, (e) pengamanan, (f)
pemberantasan hama/penyakit, (g) pengairan, (h)

pengadaan sp rayer, (r) penyisihan hasil/tabungan/

lumbung, O pemasaran hasil usahatani kelompok.

Peran kelompok tani sebagai basis keta-
hanan pangan di perdesaan meliputi ( I ) Kelompok
tani sebagai produsenpenghasil bahan pangan; (2)

Kelompok tani sebagai pengelola sistem keman-

dirian pangan; dan (3) Kelompok tani sebagai

penggerak masyarakat desa (Departemen Per-

tanian,2004).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggurakan metode penelitian

survei, yakni penelitian yang mengambil sampel dari

satu populasi dan menggunakan kuesioner sebagai 
'

alat pengumpulan data yang pokok (Singarimbun

dkk, I 989). Penelitian ini adalah penelitian explana-

t o ry dengan menggunakan pendekatan kuantitatif
yang didukung oleh data kualitatif. Penelitian ini
dilakukan di Desa Padaelo dan Desa Timpuseng,

Kecamatan Camba, Kabupaten Maros, yang di-
lakukan selama satubulan. dimulai dari akhirbulan
Agustus 2013.

Teknik pengumpulan data adalah teknik
wawancara dan menggunakan alat kuesioner.
Kuesioner digunakan untuk memperoleh data

kuantitatif. Unit analisis data adalah rumahtangga

petani pada kelompok tani padi SRI sebanyak 60

responden yang non-proporsional terdiri dari 30

responden berasal dari kelompok tani Desa Padaelo

yang menerapkan metode SRI yang terdapat sistem

penyimpanan hasil produksi pertanian dan 30

responden dar Kelompok Tani Desa Timpuseng

yang menerapkan metode SRI tetapi tidak ada sistem

penyimpanan hasil produksi pertanian.

Pemilihan responden dilakukan dengan

Iekntk s t r at ifi e d r an d om s amp I i n g y ang dil akukan

dengan strata kepengurusan kelompok tani.
Wawancara yang digunakan adalah wawancara

terstruktur untuk memperoleh data kualitatif yang

akan digunakan untuk mendukung data kuantitatif.

Data kuantitatif yang dikumpulkan diolah
dengan SPSS 17 untuk menguji hubungan antar

variabel yang kemudian dianalisis dan diinter-
pretasikan menggunakan analisis deskriptif dan Uj i
Korelasi Rank Spearman. Analisis dekriptif di-
gunakan untuk mengungkapkan keadaan atau

karakteristik data sampel untuk masing-masing

variabel penelitian secara tunggal (Wahyuni dan

Mulyono, 2007). Uji Korelasi Ranks Spearman

digunakan untuk menganalisis hubungan antar data

variabel dengan data minimal ordinal. Data kualitatif
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digunakan untuk menggali lebih dalam mengenai

data yang telah diperoleh secara kuantitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tingkat Ketersediaan Pangan Rumahtangga
Petani

Ketersediaan pangan rum ahtangga petani di
Desa Padaelo dan Desa Timpuseng sebagian besar

berada pada kategori memenuhi dengan persentase

76,4 persen. Hal ini mengindikasikan bahwa kebu-

tuhan pangan rumahtangga petani di kedua desa

tersebut cukup terpenuhi. Jumlah rumahtangga

petani di Desa Timpuseng yang terpenuhi kebu-

tuhan pangannya lebih banyak dibandingkan dengan
jumlah rumahtangga petani di Desa Padaelo.

Walaupun rumahtangga petani di Desa Timpuseng

lebih banyak yang terpenuhi, namun terdapat satu

rumahtangga petani yang belum terpenuhi kebu-

tuhan pangannya. Hal ini disebabkan pada rumah

tanggaini jumlah anggota rumahtangganya cukup

banyak sehingga pangan yang tersedia tidak me-

menuhi kebutuhan rumahtangga.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa per-

sentase rata-rata sebesar 25 persen rumahtangga

petani di Desa Padaelo dan Desa Timpuseng yang

kurang bisa memenuhi ketersedi aan pangan rumah-

tangganya. Hal ini disebabkan pendapatan yang

masih kurang dan jumlah anggota keluarga yang

lebih banyak sehingga pangan kurang bisa meme-

nuhi kebutuhan rumahtangga mereka.

Tingkat Stabilitas Pangan Rumahtangga
Petani

Tingkat kestabilan pangan rumahtangga
petani dilihat dari tingkat kesulitan pangan rumah-

tangga pada musimpaceklik, musim kemarau dan

sesaat sebelum musim panen serta kemampuan

menabung pada musim panen. Hasil penelitian

diperoleh bahwa sebagian besar atau sekitar 47,2

persen rumahtangga petani di Desa Padaelo tidak
pernah mengalami kesulitan pangan di musim
paceklik, begitu pula dengan Desa Timpuseng yang

mencapai 43 persen. Namun demikian, Desa

Padaelo terdapat 24,8 persen rumahtangga petani

yang sering mengalami kesulitan pangan di musim

paceklik, lebih banyak'daripada rumahtangga petani

di Desa Timpuseng yang hanya mencapai 12

persen. Rumahtangga petani yang sering meng-

alami kesulitan pangan rata-ratamenggantungkan
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kebutuhan pangannya pada produksi pangannya

sendiri, khususnya padi. Hal yang menyebabkan
rumahtangga petani di Desa Timpuseng lebih sedikit
mengalami kesulitan pangan di musim paceklik
disebabkan oleh rumahtangga petani di desa

Timpuseng mempunyai sistem penyimpanan hasil
produksi padi di kelompoktaninya sehingga tidak
sering mengalami kesulitan pangan. Walaupun
begitu masih adanya rumahtangga petani di Desa

Timpuseng yang mengalami kesulitan pangan di
musim paceklik mengindikasikan bahwa sistem
penyimpanan hasilproduksi padi tersebut belum .

berjalan dengan baik.

Sebagian besar rumahtangga petani, baik di
Desa Padaelo yang mencapai 70 persen maupun

di Desa Timpuseng yang mencapai 53,3 persen

tidak pernah menabung pada musim panen.

Meskipun rumahtangga petani di Desa Padaelo

lebih banyak yang tidak pernah menabung, tetapi
rumahtangga petani di desa ini juga lebih banyak
yang sering menabung yaitu mencapai 10 persen.

Rumahtangga petani yang larang menabung di
Desa Timpusenglebih banyak yakni sekitar 40

persen dari pada Desa Padaelo yang mencapai 20

persen. Mereka yang bisa menabung adalah
rumahtangga yang tidak hanya menggantungkan
pemenuhan kebutuhan pangannya dari produksi

sendiri saja, teteapijuga mendapat pendapatan dari

usaha lain seperti membuka warung dan menjual
hasil kebun dan temaknya. Sedangkan mereka yang

tidak dapat menabung adalah mereka yang hasil
produksinya hanya cukup untuk memenuhi kebu-

tuhamya rumahtangganya sendiri saj a.

Sebanyak 43 persen rumahtangga petani
Desa Padaelo yang sering mengalami kesulitan
pangan di musimkemarau, berbanding jauh dengan

rumahtangga petani Desa Timpuseng yang hanya

mencapai 6,7 persen. Hal ini disebabkan posisi

Desa Padaeloyang lebih dekat dengan sumber
pengairan dibandingkan dengan Desa Timpuseng.

23,3 persen rumahtangga petani di Desa Padaelo

cukup mengalami kesulitan pangan di musim
kemarau, lebih sedikit daripada di Desa Timpuseng

yangmencapai63,3 persen. Hal ini disebabkan oleh

ketergantungan terhadap pengairan yang cukup

besar tapi kurang baik dalam hal pengelolaannya

olehrumahtanggapetani di DesaPadaelo dan Desa

Timpuseng. Namun demikian, terdapat 33,3 persen

rumahtangga petani di Desa Padaelo dan 30 persen

rumahtangga petani di Desa Timpuseng yang tidak
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mengalami kesulitan pangan. Rumahtangga petanl

yuttg tiAut mengalami kesulitan pangan ini adalah

*-uhtuttgga petani yang memiliki akses terhadap

sumber penguitutt yang lebih mudah karena jarak

yang leUih dekat dengan sumber pengairan tersebut'

Seperti halnya dengan saat musimkemarau'

pada waktu sesaat sebelum musim panen di Desa

Padaelo, lebih banyak mengalami kesulitan pangan

dibanding Desa Timpuseng yakni 1 6,7 persen untuk

Desa Padaelodan 3,3persen untuk Desa Timpu-

seng. Namun demikian, sebanyak 63,3 persen

,.,-uhtungga petani di Desa Padaelodan 23,3

persen petani di DesaTimpuseng j arang mengalami

Lesulitan pangan pada waktu sesaat sebelum

panen. Rumahtang ga yang sering mengalami

tesulitan pangan adalah rumahtangga petani yang

tidak dapat menabung dan kebutuhan pangan

rumahtangganya tidak dapat tertutupi dari hasil

produksinya sendiri. Dalam TabelT juga diper-

iihatkan bahwa pangan lebih mudah diperoleh oleh

rumahtanggapetani di Desa Timpuseng daripada

di Desa Fadaelo yakni 43 persen untukDesa

Timpuseng dan 20 persen untuk Desa Padaelo' Hal

ini diseUaUt<an adanya sistem penyimpanan hasil

produksi yang dijalankan kelompok tani di Desa

Timpuseng sehingga cukup membantu pada saat

sebelum Panen tersebut.

Akses Pangan

Pangan yang diperoleh rumahtangga petani

di Desa Padaelo dan Desa'Tanjungsari sebagian

besarberasal dari hasil produksi sendiri, khususnya

beras. Hal ini disebabkan sebagian besar petani di

kedua desa tersebut adalah petani padi sawah'

khususnya padi SRI. Selain padi, rumahtangga

petani juga menanam sayur serta memelihara

iernak ..p.tti sapi, kambing' ayam dan bebek'

Namun demikian, terdapat beberapa rumahtangga

yang memenuhi kebutuhan pangan rumah-

tangganya dengan membeli di pasar'

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Desa

Padael o memi liki pre sentase j umlah rumaht angga

yang membeli kebutuhan pangan rumahtangga

i"bii b.ru. dibanding di Desa Timpuseng' Hal ini

disebabkan oleh jumlah rumahtangga petani di

Desa Padaelo yang memenuhi kebutuhannya sen-

diri lebih sedikit dibandingkan di Desa Timpuseng

sehingga banyak yang membeli dari pasar sekaligus

untuk Jijual kembali di warung yang dipergunakan

untuk pekerjaan sampingan selain bertani' Motif
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yang sama dilakukan olehbeberapa rumahtangga

petani di DesaTimpuseng. Selain itu, jarak dari

Desa Padaelo menuju pasar lebih dekat (berkisar

2 km) daripada dari Desa Timpuseng (5 km)

sehingga menyebabkan rumahtangga Timpuseng

memenuhi kebutuhan pangannya dari hasil produksi

sendiri.

Pemanfaatan Pangan

Pemanfaatan pangan rumahtangga petani

dilihat dari Frekuensi makan daging sapi atau ayam,

frekuensi minum susu, frekuensi makan telur dan

frekuensi, makan say-rr. Masing -masing menun-

jukkan frekuensi makan daging sapi atau ayam

rumahtangga petani di Desa Padaelo rendah' hal

ini dibuktikan dari pre sentasen y a y a17g menc apa i

93,4 persen dibandingkan Desa Timpuseng yang

hanya mencapai 60 persen. Demikian halnya pada

taraf sedang dan sering makan daging sapi atau

ayam juga Desa Padaelo lebih rendah presen-

tasenya dari desaTimpuseng walau secara umum

kedua desa tersebut memang masih sarna-sama

cukup rendah karena lebih dari setengah dari

jumlah rumahtangganya masih kurang meng-

ionsumsi daging sapi atau ayam' Rendahnya taraf

konsumsi daging sapi atau ayam ini dikarenakan

harga daging sapi atau ayam cukup tinggi sehingga

-t"untu"ggu lebih memilih untuk mengkonsumsi

pangan yang harganya lebih murah' Selain itu'
-tutattgnya 

t esadaran pentingnya konsumsi daging

sapi alau ayam di kedua desa tersebut' Selaras

dangan itu memperlihatkan bahwa di De sa Padaelo

terdapat 86,7 persen rumahtana petani yang fre-

kuensi minum susunya masih rendah dibandingkan

rumahtanggapetani di DesaTimpuseng yang hanya

56,7 persen. Hal ini disebabkan di rumahtangga

Desa Timpuseng cukup didominasi oleh anak-anak

sehingga frekuensi konsumsi susu pun lebih tinggi'

Selain itu kesadaran akan pentingnya konsumsi

susu khususnya untuk anak lebih tinggi di Desa

Timpuseng dibandingkan Desa Padaelo' Namun

demikian secara umum' konsumsi susu masih

tergolong rendah karena kurangnya kesadaran akan

p.iti"g"yu susu dan kekurang mampuan membeli

susu karena hat gany ayang relatif tinggi j uga'

Berbeda dengan presentase frekuensi

makan telur di Desa Padaelo lebih tinggi yaitu 56'7

persen dibanding Desa Timpuseng yan ghanya 46'7

p.r."n. Hal ini disebabkan di Desa Padaelo lebih

tanyak rumahtangga petani yang beternak ayam
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dibanding di Desa Timpuseng sehingga frekuensi

makan telurnya lebih banyak karena berasal dari

hasil produksi sendiri serta lebih mudah
mendapatkannya.

Sedangkan hasil penelitian memperlihatkan

bahwa frekuensi makan sa1'ur di Desa Padaelo

dan Desa Timpuseng masih cukup tinggi yakni 63,3

persen dan 66,J persen. Di kedua desa tersebut

masih menganggap makan perlu dengan sayur.

Namun demikian di Desa Padaelo masih terdapat

20 persen rumahtangga yang frekuensi makan

sayurnya rendah. Hal ini disebabkan di Desa

Padaelo rumahtanggapetani yang memiliki kebun

sendiri atau mengelola kebun orang lain lebih sedikit

dibanding di Desa Timpuseng.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Ketahanan
Rumahtangga Petani

Hubungan antaru Karakteristik Sumberdaya
Rumahtanggu Petani dengan Ketahanan
Pangan Rumahtangga Petani

Hasil penelitian menunjukkan hubungan

nyata antara tingkat pendapatan dengan peman-

faatanpangan dan hubung an nyata negatif antara

jumlah anggota rumahtangga dengan tingkat
stabilitas pangan di Desa Padaelo. Hal ini dise-

babkan semakin besar pendapatan maka semakin

banyakjuga pangan yang bisa dimanfaatkan. Begitu

pula dengan semakin sedikit anggota rumahtangga

maka stabilitas pangan akan semakin kuat juga

karena sedikit anggota rumahtanggayang meng-

konsumsi pangan sehingga ketahanan pangan pun

menj adi stabil. Selanj utnya diungkapkan bahwa

hubungan negatifantara luas lahan yang dikuasai

dengan akses pangan, tingkat pendapatan dengan

stabilitas pangan dan akses pangan, jumlah pro-

duksi permusim tanam dengan tingkat stabilitas

pangan, dan akses pangan, jumlah, serta jumlah

anggota rumahtangga dengan akses pangan.

Luas lahan lebih luas membuat akses pangan

menjadi lebih sulit, hal ini disebabkan kecen-

derungan untuk menyewakan atau memproduksi

tapi tidak untuk konsumsi sendiri. Tingkat penda-

patan tinggi menyebabkan stabilitas pangan rendah

karena dengan pendapatan yang lebih tinggi lebih

berarti hasil pangan prtrduksi sendiri itu mesti dijual

dan pangan yang tersedia untuk konsumsi sendiri

berkurang. Tingkat pendapatan lebih tinggi mem-

buat akses pangan menjadi sulit, hal ini disebabkan
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pangan hasil produksi cenderung untuk dijual dan

menjadi sulit diperoleh. Jumlah produksi permusim

tanam lebih tinggi membuat tingkat stabilitas pangan

menjadi rendah karena lebih cenderung menjualnya

sehingga tidak mempersiapkan kestabilan keter-

sediaan pangan. Jumlah produksi permusim tanam

semakin banyak membuat akses pangan menjadi
sulit karena hasil produksi dijual sehingga membuat

sulit memperoleh pangan. Semakin banyakjumlah
anggota rumahtangga, semakin sulit akses pangan

karena makin banyak yang membutuhkan pangan.

Selanjutnya diungkapkan bahwa hubungan '

nyata antara tingkat pendapatan dengan peman-

faatan pangan, tingkat partisipasi sosial dengan

tingkat stabilitas pangan, dan hubungan nyata
negatifantara tingkat partisipasi sosial dengan pe-

manfaatan p angan. Tingkat pendapatan yang tinggi
membuat pangan yang ada lebih bisa dimanfaatkan

karena adanya modal untuk melakukannya. Tingkat

partisipasi sosial yang tinggi membuat stabilitas
pangan lebih tinggi karena pengetahuan untuk
menj aga stabilitas pangan lebih tinggi pula Namun,

tingkat partisipasi sosial yang tinggi membuat

pemanfaatan pangan tidak maksimal karena pangan

yang diperoleh dalam pelatihan tersebut lebih
banyak metode tentang berusahatani, bukan
bagaimana memanfaatkan hasil usahatani tersebut.

Hubungan &nturs Peran Kelompok Tani
dengan Ketahunan Pungan Rumahtangga
Petani

Hasil penelitian memperlihatkan tidak
adanya hubungan yang nyata antaraperan kelom-
pok tani dengan ketahanan pangan di Desa
Padaelo. Namun demikian, terdapat hubungan

negatif antara tingkat dukungan terhadap produksi
pangan dengan akses pangan, tingkat dukungan

terhadap distribusi pangan dengan akses pangan,

Frekuensi penyelenggaraan kegiatan untuk sarana

pembelaj aran dengan tingkat stabilitas pangan.

Tingkat dukungan terhadap produksi pangan

yang tinggi membuat akses pangan menjadi sulit,
hal ini disebabkan hasil panen yang besar dijual
seluruhnya sehingga sulit untuk mendapatkan
pangan. Tingkat dukungan terhadap distribusi
panganyang tinggi membuat akses pangan menjadi

sulit, hal ini disebabkan oleh panen yang yang ada

dijual sehingga sulit mendapatkan pangan. Fre-

kuensi penyelenggaraan kegiatan untuk sarana

pembelajaran yang semakin sering membuat
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tingkat stabilitas pangan semakin rendah, hal ini
disebabkan pelatihan-pelatihan yang dilakukan
lebih banyak membahas tentang teknik-teknik
berusahatani yang bertujuan untuk meningkatkan
hasil produksi dan tidak membahas tentang pasca-

produksi.

Selanjutnya diperoleh bahwa adanya hubu-
ngan nyata n egatif antaratingkat dukungan produksi
pangan dengan tingkat ketersediaan pangan di Desa

Timpuseng. Hal ini disebabkan semakin rendah
dukungan terhadap produksi pangan maka pangan

akan tetap tersedia karena sistem penyimpanan hasil
produksi pangan akan membantu untuk menjaga

ketersediaan pangan rumahtangga petani. Sistem
penyimpanan hasil produksi pangan adalah penyim-

panan hasil produksi yang telah ditentukan sebe-

lumnya oleh tiap rumahtangga petani yang berfungsi
untuk menjaga ketersediaan pangan rumahtangga
petani anggota kelompok tani.

Peran Kelompok Tani dalam Ketahanan
Pangan Rumah Tangga Petani

Kelompoktani di Desa Padaelo dan Kelom-
pok Tani di Desa Timpuseng sama-sama berperan

dalam penyediaan benih untuk produksi padi.
Namun demikian, KelompokTani di Desa Padaelo

lebih berperan dari pada di Desa Timpuseng. Hal
ini dapat dilihat presentasenya mencapai 80 persen

untuk Desa Padaelo dan 43,3 persen untuk Desa

Timpuseng. Hal ini disebabkan oleh keuletan
Kelompok Tani, khususnya kontak tani beserta
jajararnya.

Selanjutnya memperlihatkan Kelompok tani

di Desa Padaelo dan Kelompok Tani di Desa

Timpuseng yang cukup berperan dalam pemberantas

hama. Hal ini dilakukan dengan memproduksi cairan

pemberantas hama organik yang mereka sebut

cairan "mol". Namun demikian ada beberapa rumah-

rangga yang menganggap kelompok tani tidak ber-
peran karena mereka memproduksi sendiri cairan

"mol" tersebut dan tidak memperoleh dari kelompok

tani. Pengadaan dan perawatan pengairan berperan
yaifi 66,7 persen dibandingkan Desa di Desa

Timpusengjauh lebih tinggi di Desa Padaelo yang

hanya I 3,3 persen. Hal ini dikarenakan pengelola
pengairan di DesaTimpuseng lebih terkelola
denganlaik dibanding Desa Padaelo. Selain itu,
keadaan Desa Timpuseng yang lebih sulit dalam
hal pengairan juga membuat pengelolaan pengairan
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menjadijauh lebih penting dibanding di DesaPadaelo
yang cenderung pengairannya lebih mudah karena
mengalirbegitu saja.

Pengadaan sprayer di Desa Padaelo dan
Desa Timpuseng dilakukan oleh kelompok taninya
masing-masing. Hal ini disebabkan jarang sekali
rumahtangga yang memilikinya masing-masing.
Namun begitu, terdapat yang memiliki sendiri
sehingga menganggap kelompok tani tidak berperan
dalam pengadaan sprayer.

Pemasaran hasil produksi pangan di Desa
Padaelo dan Desa Timpuseng dilakukan oleh rumah- .

tangganyannsing-masing, hal ini dapat dilihat bahwa '

dimana presentase yang menyebut kelompok tani
tidak berperan mencapai 8Opersen danl0 persen.

Namun demikian terdapat masing-masing 16,7
persen di Desa Padaelo dan 16,7 persen di Desa

Timpuseng yang menyebutkan kelompok tani
berperan dalam memasarkan hasil produksi pangan.

Hal ini dikarenakan kedekatan dan saling membantu

antara beberapa anggota kelompoktani.

Selaras dengan yang diperlihatkan pada Tabel

21, pada Tabel 22 juga diperlihatkah bahwa
partisipasi anggota kelompok dalam memasarkan

hasil produksi pangan masih tidak berperan dengan
persentase 80 persen di Desa Padaelo dan 70 per-

sen di Desa Timpuseng. Hal ini disebabkan karena

anggota kelompok lebih suka memasarkan hasil
pertaniannya sendiri sehingga anggotakelompok lain
tidak terlibat. Selain itu tidak adanya kebijakan
kelompok tanidalam hal pemasaran hasil produksi
anggotanya. Kelompok tani di Desa Padaelo dan

Desa Timpuseng berperan dalam mengadakan
pelatihan, hal ini dilihat dari presentasenya di Tabel

23 yangmencapai 86,7 persen dan 93,3 persen.

Namun demikian, terdapat I 3,3 persen dan6,7 persen

rumahtangga petani di Desa Padaelo dan Desa

Timpuseng yangmenyebutnya kurang berperan. Hal
ini dikarenakan kurang informasi yang merekadapat

dan kurang aktifnya mereka dalam kelompok tani
sehingga merekajarang mengikuti pelatihan.

Frekuensi perlemuan kelompok tani di Desa

Padaelo dan DesaTimpuseng rutin dilakukan, hal
ini dilihat dari presentasenya di Tabel 24 yang
mencapai 80 persen untuk Desa Padaelo dan 93,3
persen untuk Desa Timpuseng. Namun demikian,
terdapat 20 persen dan 6,7 persen rumahtangga
petani di Desa Padaelo dan Desa Timpuseng yang
menyebutnya tidak rutin. Hal ini dikarenakan
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kurang informasi yang mereka dapat dan kurang

aktifnya mereka dalam kelompok tani.

Kelompok Tani "Mukti tani 3" Desa Padaelo

berusaha untuk meningkatkan kemampuan anggo-

tanya dalam berusaha tani khususnya dengan

metode SRI untuk mencapai ketahanan pangan

rumahtangga petani yang menjadi anggotanya. Hal
ini dilakukan dengan mengikuti pelatihan-pelatihan

dan kegiatan yang dilakukan untukmendukung pro-

gram tersebut seperti penyediaan pestisida dan
pupuk organik (cairan mol), penyediaan bibit dan

pengadaan sprayer. Dalamhal ini, pengurus kelom-

pok tani lebih berperan dibandingkan dengan

anggotanya. Alangkah lebih baik anggota kelompok

tani ini bisa lebih berperan dalam pelatihan-pelatihan

& kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh kelompok

tani tersebut.selain itu, penluluh diharapkan dapat

membina kelompok tani "mukti tani 3 " ini agar dapat

meningkatkan kemampuan organisasinya sehingga

lebih terorganisir dalam melalarkan kegiatan-kegia-

tannya. Selain itu, perlu dikembangkannya sistem

penyimpanan hasil produksi pangan sehingga memu-

dahkan rumahtangga menjaga ketersediaan
pangannya di waku-waktu yang sulit.Cukup berbeda

dengan Kelompok Tani "Mukti Tani 3", Kelompok

Tani "sukarakatiga 3" Desa Timpuseng berusaha

mencapai ketahanan pangan rumahtangga petani

anggota kelompoknya dengan meningkatkan
kesejahteraan anggotanya. Kelompok tani ini mulai
menerapkan sistem penyimpanan hasil produksi
pangan walaupun belum berj alan dengan baik, namun

dapat sedikit membantu an'ggota kelompok yang

mengalami kesulitan. Rumahtangga petani anggota

kelompok ini cukup berperanaktif, hal ini dapat dilihat

tingkat kehadiran dalam pefiemuan rutin yang mereka

adakan. Selain itu kelompok tani memfasilitasi dalam

memasarkan hasil produksi anggotanya sehingga

cukup membantu meningkatkan kesejahteraan

anggotanya. Agar lebih berkembang lagi diharapkan

peran pemerintah, khususnya dalam penyediaan

modal dan infrastruktur untuk kegiatan usahataninya.

Penyuluh diharapkan dapat mengarahkan kelompok

tani ini khususnya tentang pentingrya perbaikan sistem

penyimpanan hasil produksi pangan sehingga dapat

berjalan lebih baik lagi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Ketahanan Pangan rumahtangga petani di

Desa Padaelo dan Desa Timpuseng cukup
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terpenuhi. Hal ini dapat dilihat dari ketersediaan
pangan, tingkat stabilitas pangan, akses pangan dan

pemanfaatan pangan yang terdapat di Desa Padaelo

dan Desa Tanjungsari. Ketersediaan pangan di Desa

Padaelo dan Timpuseng"cukup" memadai dilihat dari

persentase terpenuhinya pangan yang mencapai 7 3,3

persen. Tingkat stabilitas pangan termasuk "cukup"
stabil dilihat dari jarangnya ada rumahtanggapetani
yang mengalami kesulitan pangan pada musim
paceklik, kemarau dan sesaat sebelum panen serta
jarangnya rumahtangga petani yang dapat menabung

setelah panen. Akses pangan cukup mudah karena

sebagian besar pangan merupakan hasil produksi

sendiri, selain itujarak menuju pasar yang cukup dekat

berkisar 2 km untuk Desa Padaelo dan 5 km untuk

Desa Timpuseng. Pemanfaatan pangan di kedua desa

tersebutcukupbaih hal ini dilihat dari frekuensimakan

daging sapilayam, minum sust; makantelur dan sayur

dalam satu minggu yang cukup tinggi.

Faktor-faktor yang berpengaruh positif
terhadap ketahanan pangan berkaitan dengan

karakteristik sumberdaya mnnhtangga petqni di Desa

Padaelo adalah tingginya tingkat pendapatan,

sedangkan yang berpengaruh negatif adalah sedi-

kitnya jumlah anggota rumahtangga dan rendahnya

luas lahan, sefta rendahnyajurnlahproduksi permusim

tanam. Faktor-faktor yang berpengaruh positif
terhadap ketahanan pangan berkaitan dengan

karakteristik sumberdaya rumahtanggapetani di Desa

Timpusengadalah tingkat pendapatan yang tinggi,

sedangkan tingkat partisipasi sosial yang tinggi
berpengaruh positif terhadap tingkat stabilitas pangan

dan berpengaruh negatif terhadap pemanfaatan

pangan di Desa Timpuseng.

Faktor-faktor yang berpengaruh negatif ter-

hadap ketahanan pangan berkaitan dengan peran

kelompok tani di Desa Padaelo adalah rendahnya

tingkat dukungan terhadap produksi pangan, ren-

dahnya tingkat dukungan terhadap distribusi
pangan, dan rendahnya frekuensi penyelenggaraan

kegiatan untuk sarana pembelaj aran. Faktor-faktor
yang berpengaruh negatif terhadap ketahanan

pangan berkaitan dengan peran kelompok tani di

Desa Timpuseng adalah rendahnya tingkat du-

kungan terhadap produksi pangan. Peran kelompok

tani dalam ketahanan pangan rumahtangga petani

di Desa Padaeloadalah meningkatkan kemampuan

anggotanya melalui penerapan metode SRI melalui
pelatihan-pelatihan, sedangkan untuk peran kelom-

pok tani dalam ketahanan pangan rumahtangga
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petani di Desa Timpuseng adalah meningkatkan
kesejahteraan anggotanya melalui penerapan
sistem penyimpanan hasil produksi pertanian.

Saran

Penulis merekomendasikan adanya pene-

litian yang bertujuan untuk mengkaji bagaimana
peran penyuluh dan faktor-faktor yang berpeng-
aruh dalam ketahanan rumahtangga petani. Hal ini
guna memperkuat kajian mengenai ketahanan
pangan rumahtangga petani.
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